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ABSTRAK. Nilai religiusitas berperan penting dalam pengasuhan anak usia dini,
membentuk karakter, kedisiplinan, dan kesadaran spiritual. Penelitian ini mengeksplorasi
penerapan nilai religiusitas di Kampung Mahmud serta tantangan yang dihadapi orang
tua. Dengan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui teknik
wawancara kepada tiga orang tua dengan tingkat penerapan religiusitas berbeda.
Pemilihan tiga partisipan ini bertujuan untuk memperoleh variasi dalam pola pengasuhan
dan memahami dampaknya terhadap anak secara lebih mendalam. Selain itu, jumlah
partisipan yang terbatas memungkinkan analisis kualitatif yang lebih fokus dan
komprehensif. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan teknik analisis tematik.
Hasilnya menunjukkan bahwa orang tua yang konsisten menanamkan nilai religiusitas
melihat perkembangan positif pada anak, sementara yang kurang konsisten menghadapi
kesulitan dalam membentuk kebiasaan religius. Tantangan utama meliputi pengaruh
teknologi, keterbatasan waktu, dan kurangnya pemahaman agama. Penelitian ini juga
menemukan bahwa keterlibatan aktif orang tua dan dukungan komunitas diperlukan
untuk mempertahankan nilai religiusitas dalam pengasuhan anak usia dini.
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ABSTRACT. Religious values play an important role in early childcare, forming characters,
discipline, and spiritual awareness. This study explores the application of religiosity values
in Mahmud Village and the challenges facing parents. With a qualitative approach and case
study design, data is collected through interview techniques to three parents with different
levels of religiosity. The selection of these three participants aims to obtain variations in a
parenting pattern and understand the impact on children in more depth. In addition, the
limited number of participants enables qualitative analysis that is more focused and
comprehensive. The data obtained is then processed using thematic analysis techniques. The
results show that parents who consistently instill religious values see positive developments
in children, while those who are less consistent face difficulties in forming religious habits.
The main challenge includes the influence of technology, time limitations, and lack of
understanding of religion. This study also found that the active involvement of parents and
community support is needed to maintain the value of religiosity in early childcare.
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PENDAHULUAN
Pengasuhan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk

karakter dan kepribadian anak di masa depan. Salah satu aspek yang berperan penting
dalam pengasuhan adalah nilai religiusitas, yang tidak hanya membentuk moralitas
tetapi juga membimbing anak dalam menjalani kehidupan yang harmonis. Nilai
religiusitas mencakup keyakinan, praktik ibadah, serta nilai-nilai spiritual yang
diajarkan sejak dini melalui interaksi dalam keluarga dan lingkungan sosial [1]. Dalam
konteks masyarakat tradisional, religiusitas sering menjadi landasan utama dalam pola
asuh yang diterapkan orang tua.

Kampung Mahmud, yang terletak di Desa Mekarrahayu, Kecamatan Margaasih,
Jawa Barat, dikenal sebagai komunitas adat yang kuat dalam melestarikan nilai-nilai
budaya dan religius. Pola pengasuhan anak di Kampung Mahmud sangat dipengaruhi
oleh nilai-nilai keagamaan dan adat-istiadat setempat. Orang tua di komunitas ini
menanamkan nilai-nilai luhur kepada anak-anak mereka melalui praktik keagamaan dan
budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun. Anak-anak sejak Kkecil
diperkenalkan dengan praktik ibadah rutin seperti shalat berjamaah, mengaji, dan
mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan sekitar. Ajaran Islam menjadi pedoman
utama dalam kehidupan masyarakat setempat, dan keberadaan tokoh agama yang
dihormati semakin memperkuat nilai-nilai religius dalam pola asuh yang diterapkan.
Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk kebiasaan keagamaan anak, tetapi juga
membangun norma sosial yang kuat dalam kehidupan bermasyarakat. Data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa 78% orang tua di Kampung
Mahmud menganggap nilai religius sebagai aspek utama dalam pendidikan anak,
dibandingkan dengan hanya 52% di daerah perkotaan sekitarnya [2].

Keunikan dari pengasuhan anak di Kampung Mahmud terletak pada kombinasi
antara ajaran agama dan adat lokal yang masih kuat, serta tantangan yang mereka
hadapi dalam mempertahankan nilai-nilai ini di tengah perubahan zaman. Berbeda
dengan daerah lain yang lebih mudah terpengaruh oleh budaya luar, Kampung Mahmud
memiliki komunitas yang solid dalam menjaga nilai-nilai religius, didukung oleh
aktivitas keagamaan bersama dan keterlibatan sosial yang tinggi. Namun, tantangan
modernisasi mulai menguji ketahanan tradisi ini. Salah satu tantangan utama adalah
meningkatnya penggunaan teknologi digital di kalangan anak-anak. Data dari
Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) menunjukkan bahwa 65% anak usia
dini di daerah pedesaan kini telah terpapar perangkat digital, yang dapat mempengaruhi
pola asuh tradisional [3]. Anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan gawai
dibandingkan berinteraksi secara langsung dengan keluarga atau mengikuti kegiatan
keagamaan. Selain itu, meningkatnya migrasi orang tua ke kota untuk bekerja juga
menjadi permasalahan, di mana anak-anak lebih sering diasuh oleh kakek-nenek yang
mungkin memiliki keterbatasan dalam mendampingi perkembangan anak secara
optimal [4].

Faktor ekonomi juga menjadi tantangan dalam pengasuhan berbasis religiusitas.
Meskipun nilai kesederhanaan dijunjung tinggi, keterbatasan ekonomi menyebabkan
sebagian keluarga kesulitan dalam memberikan pendidikan agama yang lebih formal,

350 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1207



Nilai Religiusitas sebagai Pondasi Pengasuhan Anak Usia Dini: Perspektif Masyarakat Kampung Mahmud

seperti memasukkan anak ke madrasah atau pesantren. Data dari Dinas Sosial Jawa
Barat (2023) menunjukkan bahwa sekitar 40% keluarga di Kampung Mahmud berada
dalam kategori ekonomi menengah ke bawah, yang berdampak pada akses pendidikan
agama yang lebih berkualitas [5]. Selain itu, perubahan sosial dan budaya turut
mempengaruhi nilai-nilai religius dalam pengasuhan. Interaksi dengan budaya luar
melalui media sosial dan televisi sering kali membawa nilai-nilai yang bertentangan
dengan tradisi lokal. Penelitian dari Universitas Pendidikan Indonesia (2022) juga
menemukan bahwa anak-anak yang sering terpapar konten digital cenderung
mengalami pergeseran nilai dalam memahami konsep kepatuhan terhadap orang tua
dan norma-norma agama [6].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya nilai religius dalam
pengasuhan anak usia dini, terutama dalam konteks keluarga Muslim di pedesaan.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teoritis tanpa
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana masyarakat dengan tradisi keagamaan
kuat, seperti di Kampung Mahmud, menghadapi tantangan modern dalam
mempertahankan nilai-nilai religiusitas dalam pengasuhan [6][7]. Penelitian yang ada
juga lebih banyak membahas peran institusi pendidikan agama dalam membentuk
karakter anak, sementara peran Kkeluarga sebagai agen utama dalam membangun
religiusitas anak masih belum banyak diteliti dalam konteks masyarakat adat yang terus
beradaptasi dengan perkembangan zaman [8][9]. Selain itu, penelitian mengenai
pengaruh media digital terhadap nilai religius dalam pengasuhan anak masih terbatas
pada lingkungan perkotaan [10]. Padahal, di daerah pedesaan seperti Kampung Mahmud,
penggunaan teknologi semakin meningkat dan berpotensi menggeser praktik
pengasuhan berbasis nilai tradisional. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
spesifik untuk memahami bagaimana orang tua di Kampung Mahmud mempertahankan,
menyesuaikan, atau bahkan mengubah pola pengasuhan berbasis religiusitas dalam
menghadapi tantangan modern. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana nilai religiusitas menjadi pondasi dalam pengasuhan anak usia dini di
Kampung Mahmud, serta bagaimana masyarakat mempertahankan dan
menyesuaikannya dengan dinamika zaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai pentingnya integrasi nilai-nilai keagamaan dalam pengasuhan,
sekaligus memberikan rekomendasi bagi orang tua dan pendidik dalam membentuk
karakter anak yang berbasis nilai spiritual dan moral yang kuat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk mengeksplorasi nilai religiusitas dalam pengasuhan anak usia dini di Kampung
Mahmud [11]. Partisipan dalam penelitian ini adalah tiga orang tua yang memiliki anak
usia dini (4-6 tahun) dan aktif dalam mengajarkan nilai-nilai religius dalam pengasuhan.
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
memiliki anak usia dini yang sedang dalam tahap pembentukan karakter dan moralitas
serta aktif dalam mendidik anak dengan pendekatan berbasis nilai keagamaan di
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Kampung Mahmud. Pemilihan tiga partisipan ini bertujuan untuk memperoleh
perspektif yang beragam terkait penerapan nilai religius dalam pengasuhan, baik dari
orang tua yang sangat konsisten, cukup konsisten, maupun kurang konsisten dalam
menerapkan nilai-nilai tersebut. Dengan variasi ini, penelitian dapat menggambarkan
secara lebih mendalam bagaimana religiusitas diterapkan dalam keluarga dengan
tingkat penerapan yang berbeda, serta tantangan yang dihadapi masing-masing orang
tua. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif
guna memahami strategi, tantangan, dan implementasi nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari anak. Berikut prosedur penelitian nya.

Persiapan dan
Penyusunan
Instrumen

Pemilihan Pengumpulan . Interpretasi
Partisipan Data Analisis Data Data

Bagan 1. Prosedur Penelitian

Analisis data dilakukan dengan pendekatan grounded theory melalui tiga tahap
[12]: reduksi data, pengkodean tematik, dan penyajian hasil. Reduksi data bertujuan
untuk menyaring informasi utama, sementara pengkodean dilakukan dalam tahapan
terbuka, aksial, dan selektif guna mengidentifikasi pola pengasuhan berbasis religiusitas.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi dan kutipan wawancara yang
menggambarkan pengalaman orang tua dalam menerapkan nilai agama dalam
pengasuhan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
wawancara, observasi, dan literatur terkait, serta member checking untuk memastikan
interpretasi data akurat. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan mendalam tentang peran nilai religiusitas dalam membentuk karakter anak
usia dini serta tantangan yang dihadapi orang tua dalam menerapkannya di lingkungan
keluarga dan komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan berbagai pendekatan yang dilakukan oleh orang tua
dalam menanamkan nilai religiusitas pada anak usia dini di Kampung Mahmud.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga partisipan yang memiliki karakteristik
berbeda dalam penerapan nilai religiusitas, ditemukan beberapa pola pengasuhan yang
berpengaruh terhadap perkembangan anak.

Pertama, Pemahaman Orang Tua terhadap Nilai Religiusitas. Setiap partisipan
memiliki pemahaman yang berbeda mengenai nilai religiusitas dalam pengasuhan anak.
Partisipan satu memahami nilai religiusitas sebagai fondasi utama dalam kehidupan
yang harus ditanamkan sejak dini untuk membentuk karakter anak. Ia meyakini bahwa
religiusitas berperan dalam mendidik anak agar disiplin dalam ibadah, memiliki rasa
hormat, dan bertanggung jawab. Partisipan dua juga menganggap nilai religiusitas
penting, tetapi ia merasa belum sepenuhnya menerapkannya dengan konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Partisipan tiga memiliki pemahaman yang lebih terbatas tentang
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nilai religiusitas dan mengaku jarang menerapkannya secara langsung dalam
pengasuhan anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman orang tua terhadap nilai
religiusitas dalam pengasuhan anak usia dini di Kampung Mahmud bervariasi.
Partisipan satu yang memahami religiusitas sebagai fondasi utama dalam kehidupan
sejalan dengan temuan [13], yang menyatakan bahwa keluarga dengan pendekatan
keagamaan yang kuat membentuk anak yang lebih disiplin dan bertanggung jawab.
Partisipan dua yang menganggap religiusitas penting tetapi belum menerapkannya
secara konsisten menunjukkan pola yang serupa dengan penelitian [14], yang
menemukan bahwa sebagian orang tua memiliki niat untuk menanamkan nilai
keagamaan tetapi menghadapi kendala seperti kesibukan dan kurangnya konsistensi.
Sementara itu, Partisipan tiga yang memiliki pemahaman terbatas dan jarang
menerapkannya memperkuat temuan [15]), bahwa anak-anak dari keluarga dengan
keterlibatan religius rendah cenderung kurang memahami nilai moral dan spiritual.

Sehingga terlihat bahwa peran orang tua dalam menanamkan nilai religiusitas
sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter anak. Orang tua yang aktif
membimbing dan memberikan teladan dalam kehidupan beragama cenderung memiliki
anak dengan pemahaman religius yang lebih kuat. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan
dan pemahaman menyebabkan anak kurang mendapatkan pembelajaran moral dan
spiritual yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis
serta dukungan dari lingkungan dan komunitas untuk membantu orang tua dalam
menerapkan pola pengasuhan berbasis religiusitas secara efektif.

Kedua, Penerapan Nilai Religius dalam Pengasuhan. Terdapat perbedaan dalam
cara partisipan menerapkan nilai religiusitas dalam pengasuhan anak. Partisipan satu
secara aktif mengajarkan doa harian, sholat berjamaah, serta membacakan kisah-kisah
nabi sebagai teladan bagi anak-anaknya. la juga membiasakan anak-anak untuk
membaca Al-Qur’an dan melibatkan mereka dalam kegiatan keagamaan di lingkungan
sekitar. Partisipan dua menerapkan beberapa aspek nilai religiusitas, seperti doa
sebelum tidur dan makan, tetapi kurang konsisten dalam membimbing anak dalam
praktik ibadah lainnya. Ia terkadang mengingatkan anak untuk sholat, tetapi tidak selalu
mencontohkannya langsung. Partisipan tiga jarang menanamkan nilai religiusitas secara
langsung. Anak hanya dikenalkan pada doa atau ibadah dalam situasi tertentu tanpa
adanya bimbingan yang rutin dan terstruktur.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [16], yang
menunjukkan bahwa konsistensi orang tua dalam menanamkan nilai religiusitas
berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan beribadah anak. Dalam penelitiannya, orang
tua yang aktif membimbing anak melalui praktik ibadah sehari-hari, seperti sholat
berjamaah dan membaca Al-Qur’an, berhasil membentuk karakter anak yang lebih
disiplin dan religius. Hal ini sejalan dengan pola asuh Partisipan satu dalam penelitian
ini, yang secara aktif mengajarkan nilai-nilai agama melalui kebiasaan harian dan
keterlibatan anak dalam kegiatan keagamaan. Sebaliknya, penelitian [17] menemukan
bahwa orang tua yang kurang konsisten dalam menanamkan nilai religiusitas, seperti
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Partisipan dua, cenderung memiliki anak yang memahami pentingnya ibadah tetapi
belum menjadikannya kebiasaan.

Selain itu, penelitian [18] mengungkapkan bahwa minimnya keterlibatan orang
tua dalam pengasuhan berbasis religiusitas dapat menyebabkan anak kurang
memahami pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin
pada pola asuh Partisipan tiga, yang hanya mengenalkan anak pada doa atau ibadah
tertentu tanpa bimbingan yang rutin. Studi tersebut juga menekankan bahwa faktor
lingkungan dan komunitas memiliki peran penting dalam membentuk religiusitas anak,
tetapi tanpa keterlibatan aktif orang tua, nilai-nilai tersebut sulit untuk tertanam secara
mendalam. Sehingga peran orang tua sebagai teladan utama dalam menanamkan nilai
religiusitas sangat krusial, dan konsistensi dalam pengasuhan menjadi faktor utama
dalam keberhasilan internalisasi nilai agama pada anak usia dini.

Ketiga, Tantangan dalam Penerapan Nilai Religiusitas. Setiap partisipan
menghadapi tantangan yang berbeda dalam menanamkan nilai religiusitas kepada anak-
anak mereka. Partisipan satu menghadapi tantangan dari pengaruh lingkungan dan
media yang dapat mengalihkan perhatian anak dari ajaran agama. Ia mengatasinya
dengan membatasi penggunaan gadget serta memberikan pemahaman tentang nilai-
nilai Islam melalui pendekatan yang menarik dan konsisten. Partisipan dua mengalami
kendala dalam hal ketidakkonsistenan dan kesibukan dalam mengasuh anak, sehingga
nilai religiusitas belum menjadi kebiasaan yang rutin. Ia terkadang lupa atau merasa
lelah sehingga tidak selalu bisa membimbing anak dalam hal keagamaan. Partisipan tiga
menghadapi keterbatasan pemahaman agama dan kurangnya waktu untuk membimbing
anak, yang menyebabkan nilai religiusitas belum menjadi prioritas utama dalam
pengasuhan. la juga merasa kurang percaya diri dalam mengajarkan agama kepada anak
karena pemahamannya yang terbatas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh [19], yang
menemukan bahwa salah satu tantangan utama dalam menanamkan nilai religiusitas
pada anak adalah pengaruh media digital. Seperti yang dialami oleh Partisipan satu,
penelitian tersebut menunjukkan bahwa akses anak terhadap gadget dapat mengurangi
keterlibatan mereka dalam aktivitas keagamaan. Namun, strategi pembatasan
penggunaan media dan pendekatan kreatif dalam mengajarkan nilai agama terbukti
efektif dalam membentuk kebiasaan religius anak. Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan [20], yang menyebutkan bahwa lingkungan keluarga yang aktif dalam
membimbing anak secara konsisten dapat meningkatkan kesadaran religius anak sejak
dini.

Sementara itu, tantangan yang dihadapi Partisipan dua dan 3 berkaitan dengan
kurangnya konsistensi dan keterbatasan pemahaman orang tua dalam mengajarkan
nilai religiusitas, yang juga ditemukan dalam penelitian [21] yang menyebutkan bahwa
orang tua yang memiliki kesibukan tinggi atau pemahaman agama yang terbatas
cenderung kurang efektif dalam membentuk kebiasaan religius pada anak. Hal ini
diperkuat oleh [22], yang menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak mendapatkan
bimbingan keagamaan secara rutin cenderung mengalami kesulitan dalam menerapkan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga keberhasilan pengasuhan
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berbasis religiusitas sangat bergantung pada keterlibatan aktif orang tua serta
dukungan lingkungan dalam membangun kebiasaan religius yang berkelanjutan.

Keempat, Pengaruh Nilai Religiusitas terhadap Perkembangan Anak. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan pengasuhan berbasis nilai
religiusitas secara konsisten menunjukkan perkembangan karakter yang lebih baik
dibandingkan dengan anak yang kurang mendapatkan bimbingan religius. Partisipan
satu menyatakan bahwa anak-anaknya menjadi lebih disiplin dalam beribadah dan
menunjukkan sikap yang lebih sopan serta hormat kepada orang tua dan sesama.
Mereka juga mulai memahami konsep syukur dan berbagi kepada sesama. Partisipan
dua melihat adanya perkembangan dalam kebiasaan anak, terutama dalam mengingat
doa-doa harian dan menunjukkan rasa ingin tahu terhadap ibadah. Namun, anak-
anaknya masih perlu sering diingatkan untuk menjalankan sholat dan amalan lainnya.
Partisipan tiga belum melihat dampak signifikan terhadap anaknya karena nilai
religiusitas belum menjadi bagian utama dalam pengasuhan. Anak belum memiliki
kebiasaan beribadah yang teratur dan lebih banyak terpengaruh oleh lingkungan sekitar
dibandingkan dengan arahan dari orang tua.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [23], yang
menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan bimbingan religius secara konsisten
dari orang tua cenderung memiliki kedisiplinan ibadah yang lebih baik dan
menunjukkan sikap sosial yang positif. Partisipan satu dalam penelitian ini
membuktikan bahwa penerapan nilai religius secara rutin, seperti sholat berjamaah dan
mengajarkan kisah nabi, membentuk karakter anak yang lebih disiplin dan penuh rasa
syukur. Sementara itu, temuan [24] juga menegaskan bahwa anak-anak yang sering
diingatkan mengenai praktik ibadah tetapi tidak mendapatkan contoh langsung dari
orang tua, seperti yang dialami oleh anak Partisipan dua, cenderung mengalami
keterlambatan dalam membentuk kebiasaan religius yang mandiri.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh [25] menemukan bahwa anak-anak
yang kurang mendapatkan pendidikan religius dari keluarga lebih rentan terhadap
pengaruh lingkungan luar, yang bisa menjauhkan mereka dari nilai-nilai moral dan
spiritual. Hal ini terlihat pada anak dari Partisipan tiga, di mana minimnya bimbingan
religius menyebabkan kurangnya kebiasaan ibadah yang teratur dan ketergantungan
yang lebih besar pada faktor eksternal dalam membentuk karakter mereka. Temuan ini
menegaskan pentingnya keterlibatan aktif orang tua dalam mengajarkan nilai
religiusitas, sebagaimana disimpulkan dalam penelitian [26], yang menyatakan bahwa
pembiasaan nilai religius di rumah memiliki dampak jangka panjang terhadap
pembentukan karakter anak, terutama dalam menghadapi tantangan sosial dan
teknologi di era modern.

Kelima, Peran Lingkungan dan Komunitas. Lingkungan di Kampung Mahmud
memiliki peran penting dalam mendukung pengasuhan berbasis religiusitas, tetapi
pemanfaatannya oleh setiap partisipan berbeda-beda. Partisipan satu secara aktif
memanfaatkan fasilitas seperti masjid dan kegiatan pengajian anak untuk memperkuat
pendidikan agama dalam keluarga. Ia sering mengajak anak-anaknya mengikuti acara
keagamaan di lingkungan sekitar. Partisipan dua menyadari bahwa komunitas di
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sekitarnya cukup mendukung, tetapi belum memanfaatkannya secara maksimal. Ia
hanya sesekali mengajak anak mengikuti pengajian atau kegiatan di masjid. Partisipan
tiga merasa lingkungan cukup mendukung, tetapi ia belum terlibat aktif dalam
komunitas keagamaan. la mengakui bahwa keterlibatannya yang minim membuat
anaknya kurang terpapar dengan nilai-nilai religius dari lingkungan sekitar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [27], yang menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif orang tua dalam komunitas keagamaan berkontribusi signifikan
terhadap internalisasi nilai religius pada anak. Orang tua yang rutin mengajak anak
mengikuti kegiatan di masjid atau pengajian lebih berhasil dalam menanamkan
kebiasaan ibadah dan membentuk karakter religius sejak dini. Hal ini terlihat pada
Partisipan satu yang secara aktif memanfaatkan fasilitas keagamaan di Kampung
Mahmud untuk mendukung pengasuhan berbasis religiusitas. Sebaliknya, penelitian
[28] menemukan bahwa anak-anak dari keluarga yang kurang aktif dalam komunitas
keagamaan cenderung mengalami kesulitan dalam membangun kebiasaan religius
secara mandiri, sebagaimana terlihat pada Partisipan tiga yang jarang melibatkan anak
dalam kegiatan keagamaan di lingkungannya.

Keenam, Harapan terhadap Penerapan Nilai Religiusitas di Masa Depan. Setiap
partisipan memiliki harapan agar nilai religiusitas dapat terus diterapkan dalam
pengasuhan anak, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Partisipan satu berharap
generasi mendatang dapat mempertahankan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari dan meneruskannya ke anak-anak mereka di masa depan. Partisipan dua ingin
meningkatkan konsistensi dalam menanamkan nilai-nilai agama dan berharap dapat
memberikan bimbingan yang lebih baik kepada anak-anaknya. Partisipan tiga
menyadari pentingnya nilai religiusitas dalam pengasuhan dan ingin mulai lebih aktif
dalam membimbing anaknya dalam memahami nilai-nilai agama dengan lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [29], yang menemukan bahwa
orang tua dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki harapan besar agar
anak-anak mereka mempertahankan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini terlihat pada Partisipan satu, yang mengutamakan kesinambungan nilai religiusitas
dalam keluarga. Sementara itu, Partisipan dua menunjukkan kecenderungan yang mirip
dengan temuan [30], yang mengungkap bahwa beberapa orang tua menyadari
pentingnya nilai agama tetapi menghadapi tantangan dalam konsistensi penerapannya.
Harapan Partisipan dua untuk meningkatkan bimbingan religius bagi anaknya
mencerminkan adanya kesadaran akan perlunya perbaikan pola asuh agar lebih
terstruktur dan efektif.

Di sisi lain, temuan pada Partisipan tiga menunjukkan kesadaran yang lebih
terlambat terhadap pentingnya nilai religiusitas dalam pengasuhan, sejalan dengan
penelitian [31], yang menemukan bahwa orang tua yang kurang aktif dalam
menanamkan nilai religiusitas umumnya baru menyadari dampaknya setelah melihat
pengaruh lingkungan terhadap anak. Kesadaran ini menjadi titik awal bagi orang tua
untuk mulai berupaya lebih aktif dalam membimbing anak secara religius. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun pendekatan dan tingkat
penerapan nilai religiusitas berbeda, kesadaran orang tua akan pentingnya nilai-nilai ini
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tetap ada, sehingga diperlukan strategi yang lebih adaptif agar pengasuhan berbasis
religiusitas dapat diterapkan secara konsisten di berbagai kondisi keluarga.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa nilai religiusitas berperan penting dalam
pengasuhan anak usia dini, terutama dalam membentuk karakter, kedisiplinan, dan
kesadaran beragama. Orang tua yang konsisten menerapkan nilai religiusitas melihat
perkembangan positif pada anak, sementara yang kurang konsisten atau jarang
menanamkannya menghadapi tantangan dalam membentuk kebiasaan religius.
Dukungan lingkungan dan komunitas di Kampung Mahmud membantu penguatan nilai
religiusitas, meskipun pemanfaatannya berbeda di tiap keluarga. Selain itu, penelitian ini
memberikan kebaruan dengan mengeksplorasi pengasuhan berbasis religiusitas dalam
komunitas adat, serta membandingkan variasi penerapannya berdasarkan tingkat
konsistensi orang tua. Studi ini juga mengungkap bagaimana tantangan modern, seperti
digitalisasi dan migrasi ekonomi, berdampak pada pola pengasuhan di komunitas religius
tradisional. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah
partisipan yang terbatas, fokus yang hanya pada perspektif orang tua, serta tidak
mengukur dampak jangka panjang dari pengasuhan berbasis religiusitas terhadap
perkembangan anak. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan keterlibatan aktif orang
tua dalam membimbing anak agar nilai-nilai religius dapat menjadi fondasi yang kokoh
dalam kehidupan mereka. Penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan
pendekatan yang lebih variatif diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran religiusitas dalam pengasuhan anak usia dini di berbagai
konteks masyarakat.
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